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The role of NPKS fertilizer on maize on dry land needs to be considered the status of soil
nutrients and crop needs. The study aims to examine the effectiveness of NPKS fertilizer enriched
(16-8-14+10S) on the growth and yield of maize crops, and determine the optimum dose of
fertilizer NPKS. The Research was conducted in Sinarsari Village, Dramaga Subdistrict, Bogor,
in march –September 2016. Research in the field using a randomized block design, with 9
treatments and 3 replications, consists of six levels of NPKS (0, 150, 300, 450, 600 dan 700 kg/
ha) and single NPK fertilizer dosage, standard NPK 15-15-15 and standard NPKS. 4 m x 6
mtreatment plot. Pioneer 35 maize varieties are plantes as indicator plants. Observationts were
made on soil nutrient content, plant height, dry stover weight and dry shell weight. Fertilizwe
effectiveness is calculated by Relative Agronomic Effectiveness. The results showed that NPKS
fertilizer 16-8-14+10 increased dry shell weight from 0,36 to 5,31 t/ha. Dry stover weight
increases from 0,45 to 4,50 t/ha. The optimum dose of NPKS fertilizer 16-8-14+10 was reached
at 480 kg/ha with a maximum dry weight yield of 5,61 t/ha. RAE value at 600 kg/ha NPKS
fertilizer is indicated by value of  RAE > 90% with a profit of 10,65 million rupiah. The use of
NPKS fertilizer 16-8-14+10 with a dose 600 kg/ha is beneficial for maize farming with a B/C
ratio of 2,35.
Keywords: maize, NPKS compound fertilizer
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ABSTRAK
Peranan pupuk NPKS pada tanaman jagung di lahan kering perlu dipertimbangkan status hara tanah
serta kebutuhan tanaman. Penelitian bertujuan untuk menguji keefektifan pupuk NPKS yang diperkaya
(16-8-14+10S) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, serta menentukan dosis optimum
pupuk NPKS. Penelitian dilakukan di Desa Sinarsari, Kecamatan Dramaga, Kab. Bogor, pada bulan
Maret-September 2016. Percobaan lapangan menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 9
perlakuan dan 3 ulangan, terdiri atas enam tingkat dosis pupuk NPKS (0, 150, 300, 450, 600 dan 700
kg/ha), dan NPK tunggal, NPK standar 15-15-15 serta NPKS setara NPK standar. Petak perlakuan
berukuran 4 m x 6 m. Jagung varietas Pioneer 35 ditanam sebagai tanaman indikator. Pengamatan
dilakukan terhadap kadar hara tanah, tinggi tanaman, bobot brangkasan kering, bobot pipilan kering.
Efektivitas pupuk dihitung dengan Relative Agronomic Effectiveness. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pupuk NPKS 16-8-14+10 meningkatkan bobot pipilan kering dari 0,36 menjadi 5,31 t/ha. Bobot
brangkasan kering meningkat dari 0,45 menjadi 4,50 t/ha. Dosis optimum pupuk NPKS 16-8-14+10
dicapai pada 480 kg/ha dengan hasil bobot pipilan kering maksimum 5,61 t/ha. Nilai RAE pada dosis
pupuk NPKS 600 Kg/ha yang ditunjukan dengan nilai RAE > 90 % serta dengan keuntungan sebesar
10,65 juta. Penggunaan pupuk NPKS 16-8-14+10 dengan dosis 600 Kg/ha menguntungkan untuk
usahatani jagung dengan B/C ratio 2,35.
Kata kunci: Jagung, pupuk majemuk NPKS
PENDAHULUAN
Pupuk merupakan salah satu komponen
penting dalam peningkatan produktivitas
tanaman dan perbaikan unsur hara pada tanah,
sehingga penggunaan pupuk terutama pupuk
buatan merupakan salah satu faktor kunci dalam
peningkatan produksi pangan dan pencapaian
swasembada beras di Indonesia. Pupuk yang
biasa digunakan adalah pupuk tunggal dan pupuk
majemuk. Usaha meningkatkan produksi
tanaman pangan termasuk padi dapat dilakukan
dengan cara pemupukan berimbang, effektif dan
effisien, menurut Jatiyanto, dkk. (1976).
Penggunaan pupuk majemuk dinilai lebih efisien
dari segi distribusi, penyimpanan, dan aplikasi
dibanding pupuk tunggal dikarenakan unsur
N,P,K terdapat dalam satu jenis pupuk.
Penggunaan pupuk majemuk akan mendorong
petani menggunakan pupuk secara lengkap.
Penggunaan pupuk majemuk NPK semestinya
mengacu pada status hara tanah dan kebutuhan
hara tanaman. Kelemahan penggunaan pupuk
majemuk antara lain masih memerlukan
penambahan pupuk tunggal (terutama urea)
untuk mencukupi kebutuhan hara N sesuai fase
pertumbuhan tanaman (Hartatik dan Widowati,
2015). Pupuk majemuk NPK yang ada saat ini
mempunyai kadar N, P, K yang kurang sesuai
sehingga sulit menetapkan dosis NPK yang tepat
untuk tanah berstatus P dan K tinggi (Setyorini
et al. 2004).
Hara N, P, dan K merupakan hara esensial
bagi tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N
di dalam tanah secara langsung dapat mening-
katkan kadar protein (N) dan produksi tanaman
jagung, tetapi pemenuhan unsur N saja tanpa P
dan K akan menyebabkan tanaman mudah
rebah, peka terhadap serangan hama penyakit
dan menurunnya kualitas produksi (Rauf et al.,
2000). Pemupukan P yang dilakukan terus
menerus tanpa menghiraukan kadar P tanah
yang sudah jenuh telah pula mengakibatkan
menurunnya tanggap tanaman terhadap pemu-
pukan P (Goenadi, 2006) dan tanaman yang
dipupuk P dan K saja tanpa disertai N, hanya
mampu menaikkan produksi yang lebih rendah
(Winarso, 2005).
Nitrogen merupakan nutrisi utama bagi
tanaman yang jumlahnya sangat terbatas pada
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ekosistem tanah. Nitrogen mempunyai peran
penting bagi tanaman yaitu: mendorong per-
tumbuhan tanaman yang cepat dan mem-
perbaiki tingkat dan hasil produksi (E. Kaya,
2013). Hara N dalam tanaman berfungsi sebagai
pembentuk zat hijau daun (klorofil) dan unsur
pembentuk protein.
Hara P dalam tanaman berfungsi sebagai
penyimpan dan transfer energi. Hara P merupakan
komponen penting dalam asam nukleat, koenzim,
nukleotida, fospoprotein, fospolipid dan gula
fosfat. Fosfor merupakan komponen utama
kedua setelah nitrogen. Unsur P juga berperan
pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah.
Dengan membaiknya struktur perakaran tanam-
an, daya serap nutrisi pun akan lebih baik (Asdar,
2012)
Hara K dalam tanaman berfungsi untuk
pembentukan pati, mengaktifkan enzim dan
katalisator penyimpanan hasil fotosintesis.
Kalium (K) merupakan unsur hara utama ketiga
setelah N dan P. Kalium mempunyai valensi satu
dan diserap dalam bentuk ion K+. Kalium
tergolong unsur yang mobil dalam tanaman baik
dalam sel, dalam jaringan tanaman, maupun
dalam xylem dan floem. Kalium banyak terdapat
dalam sitoplasma (Rosmarkam dan Yuwono,
2002).
Sulfur (S) merupakan hara makro sekunder
yang dibutuhkan tanaman, dan merupakan
komponen utama dari asam amino, methionine
dan cystine yang berperan dalam pembentukan
klorofil, protein, dan metabolisme tanaman
(Lunde et al. 2008). Kahat S menyebabkan
penurunan kandungan cysteine dan methionine
pada tanaman padi (Mengel and Kirkby, 1982).
Hasil penelitian Widowati dan Rochayati (2003)
menunjukkan bahwa 30 contoh tanah yang
diambil di Jawa, Lombok, dan Sulawesi Selatan
memerlukan penambahan hara S. Agar ber-
produksi optimal, maka tanaman padi di lahan
kekurangan hara S perlu dipupuk dengan NPKS,
sesuai status hara tanah dan kebutuhan tanaman.
METODE PENELITIAN
Lokasi dan waktu penelitian
Percobaan dilaksanakan  pada MK 2016
(Maret – September 2016) pada lahan kering
milik petani berkadar hara P sedang dan K
rendah di Desa Sinarsari, Kecamatan Dramaga,
Kabupaten Bogor (06o 34’ 10" LS; 106o 43’ 56"
BT). Pupuk yang diuji adalah pupuk majemuk
NPKS (16-8-14+10S) berbentuk granul.
Rancangan dan perlakuan
Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok, 9 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan
terdiri dari 5 dosis pupuk majemuk NPKS 16-8-
14+10 yaitu, 150, 300, 450, 600 dan 750 kg/ha,
kontrol, NPK standar, NPK 15-15-15 setara NPK
standar (pemberian dalam bentuk pupuk majemuk
NPKS dengan kadar hara setara pupuk standar)
dan NPK standar ditambahkan S. Pupuk NPK
standar yang digunakan dalam bentuk tunggal
adalah urea, SP-36, dan KCl dengan dosis
berturut-turut 400 kg urea, 250 kg SP-36, dan
100 kg KCl/ha serta sulfur 45 kg S/ha.
Varietas Pioneer 35 ditanam sebagai indi-
kator dengan jarak tanam indikator dengan jarak
tanam 50 cm x 75 cm petakan perlakuan ber-
ukuran 4 m x 6 m, dua bibit per lubang. Penga-
matan dilakukan terdap tinggi tanaman pada
umur 35 HST, 60 HST dan menjelang panen,
bobot kering biji, bobot brangkasan kering.
Analisis tanah dilakukan sebelum tanam, meliputi
tekstur, pH, C-Organik, N-Total, P dan K
terekstrak HCl 25 % Bray 1, Ca, Mg, K, Na,
dan KTK terekstrak NH
4
Oac 1 N pH 7, dan
kejenuhan basa, Al dan H terekstrak KCl 1 N






 500 ppm P.
Pupuk NPKS yang dipergunakan berbentuk
granul, adapun aplikasi pemupukan dengan cara
ditugal di dekat tanaman jagung kemudian ditutup
dengan tanah diberikan secara  sekaligus pada
7 HST. Sedangkan urea diberikan 2 kali yaitu
pada umur 20 dan 30 HST masing-masing
dengan setengah dosis. Selain pemberian pupuk
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NPKS juga dipupuk urea berdasarkan kese-
taraan dosis. Pemberian dolomit diberikan
sebanyak 1 t/ha diaplikasikan ke tanah setelah
pengolahan tanah selesai. Perlakuan dan
pengujian pupuk NPKS yang akan diuji disajikan
pada Tabel 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Pupuk NPKS
Hasil analisis pupuk NPKS disajikan pada






O, S, B, Zn
serta logam berat. Pada persyaratan teknis
minimal pupuk anorganik tercantum komposisi
dan kandungan hara yang harus dipenuhi oleh
Perlakuan Kandungan Setara dosis hara








1. Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2. NPK tunggal/standar 400 250 100 0 45 180 90 60 45
3. NPKS 150 85 0 0 150 0 62 12 21 15
4. NPKS 300 170 0 0 300 0 124 24 42 30
5. NPKS 450 250 0 0 450 0 186 36 63 45
6. NPKS 600 200 0 0 600 0 188 48 84 60
7. NPKS 750 155 0 0 750 0 190 60 105 75
8. NPK standar 15-15-15 270 85 0 0 0 182 60 60 0
9. NPKS setara NPK
standar
270 85 0 400 0 186 62 56 40
Tabel 1  Perlakuan pengujian efektivitas pupuk NPKS 16-8-14+10S untuk tanaman jagung
pupuk anorganik. Pupuk NPKS telah di uji pada
Laboratorium Pengujian Balai Penelitian Tanah
sebagai salah satu persyaratan teknis.
Hasil Analisis tanah yang digunakan percobaan
Tanah yang digunakan untuk penelitian
aplikasi pupuk NPKS bertekstur lempung berliat,
bersifat masam (pH 4,49), pH larut dalam air
lebih tinggi daripada pH larut dalam KCl 1 N.
Kandungan C-organik termasuk kategori sedang
dan N-total rendah, kandungan P dan K potensial
terekstrak HCl 25% sangat rendah. Kandungan
P Tersedia terekstak Bray 1 sedang, KTK tanah
sedang, dan kejenuhan basa 27%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tanah yang
Tabel 2 Hasil analis pupuk NPKS











Dianalisis di Laboratorium Pengujian, Balai Penelitian Tanah
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digunakan untuk percobaan mempunyai tingkat
kesuburan tanah yang termasuk rendah.
Pertumbuhan Tanaman Jagung
Pengaruh pemupukan NPKS terhadap
tinggi tnaman jagung umur 35 dan 60 hari setelah
tanam serta menjelang panen MK. 2016 di Desa
Sinarsari, Kecamatan Dramaga disajikan pada
Tabel 4. Pada umur 35 dan 60 hari setelah tanam
serta menjelang panen pada semua perlakuan
NPKS nyata meningkatkan tinggi tanaman
dibandingkan kontrol. Pemupukan dengan
perlakuan dosis NPKS konsisten berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan dosis pupuk NPKS terlihat
perbedaannya pada tanah tersebut apabila tanpa
ditambahkan pupuk.
Pertumbuhan tinggi tanaman jagung, pada
saat umur menjelang panen perlakuan NPK
standar 15-15-15 menunjukkan pertumbuhan
Sifat Tanah Unit Hasil Analisis Kriteria
Tekstur :
Pasir % 41 Lempung berliat
Debu % 26
Liat % 33
pH  H2O 4,49 Masam
KCl 1 N - 3,85
Bahan organik :
C-organik % 2,18 Sedang
N-total % 0,17 Rendah
C/N 13 Sedang
Ekstrak HCl 25 % :
P2O5 mg/100 g 14 Sangat Rendah
K2O mg/100 g 4 Sangat Rendah
Bray 1 mg P2O5/kg 9 Sedang
Ekstrak NH4OAc 1 N pH 7 :
Ca Cmol(+)/kg 3,29 Rendah
Mg Cmol(+)/kg 0,75 Rendah
K Cmol(+)/kg 0,15 Rendah
Na Cmol(+)/kg 0,09 Sangat Rendah
KTK Cmol(+)/kg 16,14 Sedang
KB % 27 Rendah
Ekstrak KCl 1 N :
Al Cmol(+)/kg 1,94
H Cmol(+)/kg 0,33
S Ekstrak Ca(H2PO4)2 : Mg/kg 199
Tabel 3  Hasil analisis tanah, Desa Sinarsari, Kecamatan Dramaga, Kab. Bogor
yang paling tinggi (192,4 cm) disusul oleh
perlakuan NPK tunggal/standar dengan tinggi
tanaman (180,7 cm) dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.
Hasil Pipilan Kering
Pengaruh pemberian pupuk NPKS terhadap
bobot biji jagung dan tanaman kering pada MK.
2016 di Dramaga disajikan pada Tabel 5.
Pemupukan dengan berbagai dosis NPKS nyata
meningkatkan bobot pipilan kering dan bobot
brangkasan kering. Pada pemupukan NPKS
dosis 600 kg/ha dicapai bobot pipilan kering
jagung paling tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Pemupukan NPKS dengan berbagai
dosis nyata meningkatkan bobot pipilan kering
jagung dan bobot brangkasan kering dibanding-
kan kontrol. Pemberian pupuk NPKS dosis 150
kg/ha sama dengan dosis NPKS setara NPK
standar terhadap bobot pipilan kering jagung.
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Hasil Bobot brangkasan kering pada dosis
pemupukan 750 kg/ha NPKS sama dengan pada
pemupukan menggunakan NPK standar 15-15-
15. Pemupukan NPKS dengan berbagai dosis
nyata meningkatkan bobot brangkasan kering
dibandingkan kontrol. Pemupukan dengan NPK
tunggal sama dengan pemupukan menggunakan
NPKS dosis 600 kg/ha meningkatkan bobot
brangkasan kering. Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk NPKS  efektif untuk hasil jagung (Tabel 5).
Analisis Produksi
Pengaruh pemupukan NPKS terhadap
bobot biji kering dan bobot kering brangkasan
pada MK. 2016 di Desa Sinarsari, Kecamatan
Dramaga disajikan pada Gambar 1. Pemupukan
NPKS  terlihat dapat meningkatkan bobot pipilan
kering jagung. Peningkatan yang tajam pada
penambahan dosis 300 dan 400 kg/ha, hal ini
menunjukkan terjadi peningkatan bobot pipilan
kering jagung pada dosis tersebut.
Tabel 4  Pengaruh pemberian pupuk NPKS terhadap tinggi tanaman jagung
Perlakuan Tinggi tanaman jagung (cm) pada umur
35 HST 60 HST Menjelang Panen
Kontrol 52,3 a*) 78,7 b*) 96,7 c*)
NPK tunggal/standar 84,6 bc 177,7 a 180,7 ab
NPKS 150 94,9 cde 167,7 a 158,7 b
NPKS 300 87,1 cd 170,7 a 177,6 ab
NPKS 450 96,1 cde 177,7 a 178,1 ab
NPKS 600 86,5 cd 180,1 a 176,3 ab
NPKS 750 98,9 de 178,5 a 175,5 ab
NPK standar 15-15-15 103,2 e 183,5 a 192,4 a
NPKS setara NPK standar 74,1 b 155,9 a 157,1 b
Keterangan : * Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %
DMRT, HST = Hari  Setelah Tanam
Keterangan: * Angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak berbeda berdasarkan DMRT pada taraf 5%
Perlakuan Bobot kering biji Bobot brangkasan kering
.....................t/ha ........................
Kontrol 0,36 d 0,45 f
NPK tunggal/standar 4,96 ab 3,98 bc
NPKS 150 3,87 c 2,54 e
NPKS 300 4,69 b 3,16 d
NPKS 450 4,84 b 3,92 c
NPKS 600 5,56 a 4,06 bc
NPKS 750 4,99 ab 4,50 ab
NPK standar 15-15-15 5,55 a 4,86 a
NPKS setara NPK standar 4,06 c 3,15 d
Tabel 5 Pengaruh pemberian pupuk NPKS terhadap bobot biji jagung dan bobot brangkasan kering pada
MK. 2016 di Desa Sinarsari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor
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Gambar 1 Pengaruh pemupukan NPKS terhadap bobot pipilan kering
jagung  MK. 2016 di Dramaga, Bogor
Berdasarkan turunan persamaan kuadratik
dari Gambar 1 diketahui bahwa dosis maksimum
pupuk NPKS adalah 600 kg/ha dan bobot pipilan
kering jagung maksimum yang dicapai adalah
5,61 t/ha. Sedang berdasarkan Linier Plato
diketahui bahwa dosis optimum pupuk NPKS
adalah 480 kg/ha. Grafik hubungan antara dosis
pupuk NPKS dengan bobot kering brangkasan
dapat diketahui bahwa dosis maksimum NPKS
adalah 580 kg/ha, dan bobot kering brangkasan
maksimum yang dicapai adalah 4,18 t/ha dengan
dosis optimum sebesar 464 kg/ha. Berdasarkan
takaran optimum tersebut maka takaran reko-
mendasi untuk pemupukan NPKS sebesar 464-
580 kg/ha. (Tabel 6).
pemupukan NPK standar 15-15-15 sedangkan nilai
RAE pada pupuk NPKS berdasarkan bobot brang-
kasan kering paling tinggi dicapai pada dosis
NPKS 750 Kg/Ha. Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk NPKS efektif digunakan untuk tanaman
jagung (Tabel 7).
Berdasarkan perhitungan B/C ratio peng-
gunaan 600 Kg/Ha NPKS memberikan B/C
yaitu sebesar 2,35. Namun demikian perlakuan
NPKS yang lainnya juga masih menguntungkan
dengan B/C antara 2,07 – 2,53. Nilai B/C usaha-
tani jagung dengan menggunakan pupuk NPKS
lebih besar daripada penggunaan NPK tunggal
dan NPKS setara NPK standar. Dengan demikian
Nilai Efesiensi Agronomi (RAE)
Hammond dan Leon (1983) dalam FAO
(2004) membagi nilai RAE menjadi 4, yaitu tinggi
(> 90%), sedang (70-90%), rendah (30-70%)
dan sangat rendah (< 30%). Nilai RAE pupuk
NPKS berdasarkan bobot kering biji paling tinggi
dicapai pada dosis NPKS 600 Kg/Ha sama dengan
dapat disimpulkan bahwa penggunaan NPKS
menguntungkan untuk usaha tani jagung.
KESIMPULAN
1. Pemupukan pada semua perlakuan NPKS
nyata meningkatkan tinggi tanaman pada 35
HST, 60 HST dan menjelang panen diban-
dingkan kontrol.







Bobot pipilan Kering Y= -0,000013x2 + 0,0156x + 0,9319 0,86 600 480 5,61
Bobot Brangkasan Kering Y= -0,00001x2 + 0,0116x + 0,8172 0,94 580 464 4,18
Tabel 6 Persamaan kuadratik, R2, dosis maksimum NPKS dan hasil maksimum jagung pada tanah
Inceptisol di Desa Sinarsari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor
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2. Pemupukan NPKS nyata meningkatkan bobot
pipilan kering biji jagung dan bobot brangkasan
kering. Dosis optimum NPKS dicapai pada
480 kg/ha dengan hasil jagung yang dicapai
5,61 t/ha. Pupuk NPKS efektif dan ekonomis
meningkatkan hasil jagung ditunjukkan dengan
nilai RAE > 90% dan B/C > 1.
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